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1.1. Latar Belakang Penelitian 
Nasionalisme merupakan rasa cinta tanah air atau paham kebangsaan yang 
tumbuh dari kesadaran individu untuk menciptakan, menjaga, dan mempertahankan 
suatu kedaulatan negara melalui konsep identitas bersama dalam kelompok 
masyarakat yang mempunyai tujuan dan cita-cita bersama untuk kepentingan bangsa 
dan negara. Seperti yang dijelaskan Hans Kohn (1955, hlm. 12) yaitu “Nasionalisme 
menyatakan bahwa negara-kebangsaan adalah cita dan satu-satunya entah sah dari 
organisasi politik dan bahwa bangsa adalah sumber daripada semua tenaga 
kebudayaan kreatif dan kesejahteraan ekonomi”. Dari hal tersebut dapat dipahami 
bahwa membangun dan mempertahankan bangsa dan negara ialah sebagai bentuk 
nasionalisme. 
Adapun bentuk nasionalisme di era sekarang memiliki sedikit perbedaan dengan 
nasionalisme di era perjuangan. Di masa lalu nasionalisme dibuktikan melalui 
berbagai perjungan untuk mencapai tujuan kemerdekaan bangsa, adanya berbagai 
pergerakan nasional hingga diikrarkannya Sumpah Pemuda dalam Kongres Pemuda II 
pada tanggal 28 Oktober 1928 merupakan satu wujud nyata kesadaran dikalangan 
pemuda dan kaum terpelajar tentang pentingnya sebuah persatuan dan kemerdekaan 
bangsa. Dari peristiwa-peristiwa itulah mulai tumbuh harapan untuk membentuk 
sebuah negara dengan satu ikatan nasional yang kemudian menjadi pendorong adanya 
proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 yang merupakan puncak dari 
segala perjuangan panjang untuk merebut kemerdekaan. 
Berbeda dengan era sebelumnya, nasionalisme di era sekarang sangat diperlukan 
dalam pembangunan nasional untuk kemajuan sebuah negara di masa depan. 
Pembangunan nasional selalu berkiblat pada kesejahteraan dan kemakmuran seluruh 
rakyat Indonesia yang diwujudkan melalui berbagai bidang, yaitu bidang hukum, 
politik, ekonomi, pendidikan, lingkungan, sosial dan budaya. Masyarakat sebagai 
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warga negara Indonesia diharapkan dapat ikut berpartisipasi dan berkontribusi dalam 
mendukung sebuah pembangunan nasional sebagai bentuk rasa nasionalisme dan sikap 
cinta tanah air. Bentuk partisipasi rakyat dalam pembangunan nasional telah tertuang 
dalam pasal 28C Ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945, yang berbunyi “Setiap orang 
berhak untuk memajukan dirinya dalam memperjuangkan haknya secara kolektif 
untuk membangun masyarakat, bangsa, dan negaranya”. Maksudnya masyarakat 
berhak untuk mengembangkan serta memajukan diri dalam memperjuangkan haknya 
secara kolektif untuk membangun masyarakat, bangsa, dan negaranya melalui 
berbagai macam cara selama tidak melanggar hukum. Dari penjelasan tersebut maka 
dapat diketahui aspek nasionalisme pada masyarakat merupakan kunci utama dalam 
mendukung pembangunan nasional. 
Kesadaran nasionalisme dalam setiap individu sangat penting dimiliki oleh tiap 
warga negara Indonesia untuk menunjukkan kualitas diri sebagai warga negara yang 
mencintai bangsanya. Namun sayangnya, rasa nasionalisme pada warga negara 
Indonesia terutama pada generasi muda kian memudar seiring berkembangnya zaman. 
Arus globalisasi yang terjadi di berbagai dunia memberikan dampak positif maupun 
negatif bagi setiap negara termasuk Indonesia. Adapun salah satu dampak negatif dari 
globalisasi adalah semakin pudarnya rasa nasionalisme yang dimiliki warga negara 
Indonesia. Gempuran globalisasi yang terjadi saat ini mampu meyakinkan masyarakat 
Indonesia bahwa liberalisme dapat membawa kemajuan dan kemakmuran, sehingga 
tidak menutup kemungkinan terjadinya perubahan arah dari ideologi pancasila ke 
ideologi liberalisme, jika hal ini terjadi ideologi pancasila sebagai identitas negara 
akan menghilang. Namun, di sisi lain, globalisasi juga memberikan pengaruh positif 
pada Indonesia karena dengan adanya keterbukaan informasi membuat kinerja 
pemerintahan Indonesia dapat dijalankan secara transparan dan demokratis. 
Pengaruh globalisasi tentu tidak dapat dihindari, perkembangan komunikasi dan 
informasi melewati batas-batas dan sekat-sekat antar negara, dunia semakin terbuka, 
hubungan sosial, politik karena itulah diperlukan kesadaran nasionalisme dari seluruh 
 
 
Hanah Shulhanah, 2020 
PEMIKIRAN MOHAMMAD HATTA TENTANG NASIONALISME UNTUK MENINGKATKAN RASA CINTA 
TANAH AIR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS 
Universitas Pendidikan Indoneia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
masyarakat Indonesia agar identitas nasional tetap terjaga dalam menghadapi arus 
globalisasi yang terjadi saat ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
menghadapi hal tersebut adalah dengan memahami sejarah perjuangan bangsa dan 
menggali kembali pemikiran-pemikiran tokoh nasional yang dianggap masih sangat 
relevan dengan kondisi saat ini. Mohammad Hatta adalah satu tokoh nasional yang 
pemikiran-pemikirannya dianggap masih relevan dengan kondisi Indonesia di era 
sekarang. Hal ini sesuai dengan tulisan Hatta pada tahun 1962 yang dikutip dari Seri 
Buku Tempo yang berjudul “Hatta: Jejak yang Melampaui Zaman” : 
 
Di mana-mana orang merasa tidak puas. Pembangunan tak berjalan sebagaimana 
semestinya. Kemakmuran rakyat masih jauh dari cita-cita, sedangkan nilai uang 
makin merosot. 
Perkembangan demokrasi pun terlantar karena percekcokan politik senantiasa. 
Pelaksanaan otonomi daerah terlalu lamban sehingga memicu pergolakan 
daerah. 
 
Tulisan Mohammad Hatta pada tahun 1962 tersebut sangat sesuai dengan 
kondisi Indonesia saat ini. Tulisan tersebut bukan sebuah ramalan melainkan 
bersumber dari kajiannya yang sangat luas. Kajian-kajiannya ini lah yang membentuk 
pemikiran Mohammad Hatta dianggap tetap relevan hingga saat ini, karena itulah 
dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk mengkaji pemikiran nasionalisme 
Mohammad Hatta. 
Mohammad Hatta adalah seorang proklamator yang sangat berperan dalam 
mewujudkan kemerdekaan Indonesia. Mohammad Hatta dianggap sebagai salah satu 
pendiri bangsa (The Founding Father of The Republic) yang berprinsip teguh, 
sederhana, dan selalu berjuang untuk kepentingan semua golongan. Ia bahkan rela 
meletakkan jabatannya sebagai negarawan dan menjadi rakyat biasa demi 
mempertahankan negara. Sebagai seorang intelektual, Mohammad Hatta dikenal 
memiliki pemikiran-pemikiran revolusioner. Sejak awal kemerdekaan, Mohammad 
Hatta telah mampu melihat ke depan. Baginya globalisasi telah dilihatnya sebagai 
suatu kenyataan masa depan yang harus dirintis dan akan terjadi. Beliau menegaskan 
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bahwa untuk menghadapi masa depan dengan segala keterbukaannya Indonesia perlu 
bepegang erat pada nasionalisme sebagai wujud mempertahankan identitas nasional. 
Sebagai pemikir yang cerdas ia menyumbangkan pemikiran-pemikiran hebatnya 
untuk Negara Indonesia. Salah satu bentuk pemikiran nasionalisme Mohammad Hatta 
tercermin dalam gagasannya mengenai kedaulatan rakyat. Adapun kedaulatan rakyat 
yang dimaksud menurut Mohammad Hatta ia kedaulatan rakyat yang mengandung arti 
demokrasi politik, demokrasi sosial, dan demokrasi ekonomi. Istilah kedaulatan rakyat 
yang Hatta maksud juga mencakup seluruh kehidupan masyarakat untuk dapat 
mencapai kesejahteraan rakyat. Pandangan-pandangan Mohammad Hatta mengenai 
kebangsaan, seperti loyalitas terhadap prinsip-prinsip demokrasi dan keberpihakannya 
terhadap nasib rakyat diwujudkan dalam bentuk pemikiran tentang ekonomi 
kerakyatan. Dari pemikiran-pemikiran ekonominya yang pro-kerakyatan inilah maka 
Mohammad Hatta juga dikenal sebagai “Bapak Koperasi Indonesia”. 
Mohammad Hatta menegaskan bahwa kooperasi adalah dasar perekonomian 
Indonesia Merdeka yang dapat menjawab tantangan-tantangan masa depan bangsa. 
Hal ini sesuai dari kutipan pernyataan Hatta dalam makalah yang akan disajikan pada 
Seminar Koperasi di Wina, Austria: 
 
“Di dalam keadaan ekonomi kolonial semacam itu, dimana pergerakan 
kemerdekaan mencita-citakan Indonesia Merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan 
makmur di kemudian hari, hiduplah keyakinan, bahwa bangsa Indonesiadapat 
mengangkat dirinya keluar dari lumpur, tekanan dan hisapan, apabila ekonomi 
rakyat disusun sebagai usaha bersama berdasarkan kooperasi” 
 
Namun sayangnya, di era sekarang popularitas koperasi semakin meredup dan 
kurang diminati terlebih lagi di masyarakat. Kurangnya pengetahuan dan informasi 
mengenai kooperasi membuat banyak kalangan memilih tidak mengikuti lembaga 
koperasi. Selain itu persepsi tentang koperasi yakni sebagai organisasi yang 
ketinggalan zaman menjadikan koperasi kurang diminati oleh masyarakat, terlebih lagi 
oleh generasi millennial. Untuk itu perlu berbagai upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan kembali kooperasi sebagai dasar perekonomian negara yang 
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mengandung nilai-nilai nasionalisme didalamnya. 
Lembaga pendidikan seperti sekolah memiliki kewajiban untuk membekali 
siswa dengan nilai-nilai nasionalisme melalui mata pelajaran sebagai medianya. Selain 
itu, guru yang berperan sebagai motivator juga diharapkan dapat menanamkan 
motivasi kepada siswa sebagai generasi muda penerus bangsa agar memiliki rasa cinta 
tanah air pada setiap aspek kehidupannya. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang dianggap dapat menanamkan karakter nasionalisme 
pada siswanya sesuai dengan penjelasan National Council for Social Studies pada 
tahun 1993 : 
Social studies is the integrated study of the science and humanities to promote 
civic competence. Whitin the school program, social studies provides 
coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as anthropology, 
economics, geography, history, law, philosophy, political science, psychology, 
religion, and sociology, as well as appropriate content from the humanities, 
mathematics, and natural sciences. The primary purpose of social studies is to 
help young people develop the ability to make informed and reasoned decisions 
for the public good as citizen of a culturally diverse, democratic society in an 
interdependent world. (Sapriya dkk, hlm. 5) 
Berangkat dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa IPS 
merupakan mata pelajaran terpadu yang mengkaji manusia dari segala aspek dalam 
kehidupan bermasyarakat, baik mengkaji tentang hubungan antar-manusia, mengkaji 
hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya, mengkaji pergerakan manusia 
hingga mengkaji bagaimana kebutuhan manusia. Namun, kompleksitas kehidupan 
yang akan dihadapi manusia bukan hanya akibat dari tantangan perkembangan zaman 
saja tetapi juga mengenai kompleksitas kemajemukan masyarakat Indonesia. Oleh 
karena itu, IPS sebagai suatu mata pelajaran di sekolah dianggap sangat berperan 
dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme untuk menumbuhkan sikap cinta tanah air 
pada siswa sebagai generasi muda Indonesia. 
Dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme guru harus menghayati dan dan 
merumuskan kembali konsep nasionalisme itu sendiri. Pemikiran-pemikiran tokoh 
nasionalis Indonesia dapat dijadikan sebagai dasar untuk memahami bagaimana 
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konsep nasionalisme di Indonesia. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengkaji suatu 
pemikiran mengenai nasionalisme dari salah satu tokoh nasional Indonesia yaitu 
Mohammad Hatta. Berbekal dari kekaguman dan ketertarikan peneliti terhadap sosok 
Mohammad Hatta dan pemikirannya mengenai nasionalisme, serta bagaimana 
implikasi dari pemikiran tersebut pada pembelajaran IPS, yang kemudian peneliti 
tuangkan ke dalam sebuah skripsi yang berjudul “PEMIKIRAN MOHAMMAD 
HATTA TENTANG NASIONALISME UNTUK MENINGKATKAN RASA 
CINTA TANAH AIR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS”. Peneliti merasa 
penelitian akan sangat bermanfaat dalam memperluas wawasan kajian mengenai 
konsep nasionalisme serta menumbuhkan kesadaran nasional betapa pentingnya 
mempertahankan dan menjaga nilai-nilai nasionalisme dalam suatu bangsa. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
permasalahan inti yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana pemikiran 
nasionalisme menurut Mohammad Hatta dalam menumbuhkan sikap cinta tanah air 
siswa dalam pembelajaran IPS. Untuk memudahkan dalam pembahasan, peneliti 
menjabarkan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1) Bagaimana corak pemikiran Mohammad Hatta? 
2) Bagaimana pemikiran nasionalisme Mohammad Hatta mengenai nasionalisme? 
3) Bagaimana pemikiran nasionalisme Mohammad Hatta dalam mendukung 
pembelajaran IPS? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemikiran Mohammad 
Hatta tentang nasionalisme dalam mendukung pembelajaran IPS yang bertujuan untuk 
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1.3.2 Tujuan Khusus 
Selain tujuan umum, penelitian juga memiliki tujuan khusus diantaranya: 
a. Untuk mengetahui corak pemikiran Mohammad Hatta 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pemikiran Mohammad Hatta mengenai 
nasionalisme. 
c. Untuk mengetahui pemikiran Mohammad Hatta dalam mendukung materi pada 
pembelajaran IPS. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang berjudul “Pemikiran Mohammad Hatta tentang 
Nasionalisme untuk Meningkatkan Rasa Cinta Tanah Air Siswa dalam Pembelajaran 
IPS” yaitu sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu sumbangsih untuk 
mengembangkan keilmuan dalam bidang Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
serta dapat menambah tulisan-tulisan mengenai pemikiran Mohammad Hatta dari yang 
sudah ada sebelumnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pemikiran- 
pemikiran Mohammad Hatta mengenai nasionalisme dan cinta tanah air dalam praktik 
keseharian maupun dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
a. Bagi Pembuat Kebijakan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan pada kebijakan-kebijakan yang berlaku 
maupun yang akan diberlakukan. Dengan memperdalam hakikat nasionalisme 
sesuai dengan latar belakang sejarah, budaya dan ekonomi bangsa Indonesia, 
maka diharapkan para pemangku kebijakan mampu mengubah praktik-praktik 
kenegaraan yang dianggap tidak sesuai dengan hakikat nasionalisme dan dasar 
negara Indonesia. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai pentingnya 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme dalam kegiatan pembelajaran khususnya 
dalam pembelajaran IPS. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi mengenai 
pemikiran nasionalisme dari Mohammad Hatta. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi berisi tentang urutan penulisan dari setiap bab dan 
bagian bab dalam skripsi, mulia dari bab I hingga bab V. 
Bab I Pendahuluan, berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan bagian 
awal dari skripsi yang terdiri dari: 
a. Latar Belakang Penelitian 
b. Identitas dan Perumusan Masalah 
c. Tujuan Penelitian 
d. Manfaat Penelitian 
e. Struktur Organisasi Penelitian 
 
Bab II Kajian Pustaka berisi uraian pembahasan teori-teori dan konsep dalam 
bidang yang dikaji. Bab ini terdiri dari kajian pustaka penelitian dan penelitian 
terdahulu. Kajian pustaka dalam penelitian memiliki peran yang sangat penting yang 
berfungsi sebagai landasan teoritik. Lalu penelitian terdahulu berfungsi sebagai 
acuan dan patokan dalam penulisan penelitian ini. 
Bab III Metode Penelitian, berisi penjabaran rinci mengenai metode penelitian 
yang terdiri dari: 
a. Pendekatan penelitian 
b. Subjek penelitian 
c. Teknik penelitian 
d. Prosedur penelitian 
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e. Teknik Analisis Data 
f. Keabsahan Data 
 
Bab IV berisi analisis hasil temuan data yang berkaitan dengan pemikiran 
Mohammad Hatta mengenai nasionalisme dalam menumbuhkan sikap cinta tanah air 
siswa pada pembelajaran IPS. 
Bab V menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis 
temuan penelitian. Ada dua alternative cara penulisan keismpulan, yakni dengan cara 
butir demi butir atau dengan uraian padat, adapun yang terdapat pada bab V 
terdiridari: 
a. Kesimpulan 
b. Implikasi 
c. Rekomendasi 
 
